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Abstract. This study aims to find out the parties who are related and responsible according to
Law Number 38 of 2004 concerning roads (Road Law), for various damage to road
infrastructure in the city of Bandar Lampung and their handling and government
accountability to parties who are disadvantaged in problems this (273 Law Number 22 of
2009). This study uses normative juridical research with data sources consisting of primary,
secondary and tertiary data, analyzed using qualitative data analysis techniques. Data that
can be obtained from written materials such as laws, books and documents. And also by using
empirical legal research, by using a statutory approach and a case approach, data collection
was carried out by means of literature studies and interviews, the data collected was
descriptive. (113) Law enforcement for traffic accidents caused by damaged roads, especially
in the city of Bandar Lampung, is not only a form of public service, but is a responsibility
mandated by law, whichif not implemented can lead to serious legal consequences. This study
aims to determine law enforcement against traffic accidents caused by damaged roads in the
city of Bandar Lampungand what factors become obstacles to law enforcement against traffic
accidents caused by damaged roads in the city of Bandar Lampung. The results of research
on traffic accident lawenforcement due to damaged roads in the city of Bandar Lampung show
the weak handling of the traffic police and the Bandar Lampung city government in
implementing Law number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation, especially
article 273. As well as the effectiveness of law enforcement and implementation that occurred
in the implementation of the current road is still considered lacking.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pihak-pihak yang terkait dan bertanggung
jawab sesuai dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 Tentang jalan (UU Jalan),
terhadap berbagai kerusakan infrastruktur jalan di Kota Bandar Lampung dan
penanggulanganya serta pertanggung jawaban pemerintah terhadap pihak yang dirugikan
dalam permasalahan ini (273 UU Nomor 22 Tahun 2009). Penelitian ini menggunakan
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penelitian yuridis normatif dengan sumber data terdiri atas data primer, sekunder dan tersier,
dianalisis menggunakan teknik analisis data kulitatif. Data yang dapat diperoleh dari bahan
bahan tertulis seperti undang- undang, buku dan dokumen. Dan juga dengan menggunakan
penelitian hukum empiris, dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan dan
pendekatan kasus, pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan wawancara, data
yang terkumpul secara deskriptif. (113) Penegakkan hukum kecelakaan lalu lintas yang
diakibatkan jalan rusak khususnya di wilayah kota Bandar Lampung, bukan hanya merupakan
bentuk layanan publik, melainkan merupakantanggung jawab yang diamanahkan oleh Undang
Undang ayng apabila tidak dilaksanakan dapat menimbulkan akibat hukum yang serius.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penegakkan hukum terhadap kecelakaan lalu lintas
yang diakibatkan oleh jalan rusak diwilayah kota Bandar Lampung dan factor apa saja yang
menjadi hambatan penegakkan hukum terhadapkecelakaan lalu lintas yang diakibatkan jalan
rusak diwilayah kota Bandar Lampung. Hasil penelitian penegakkan hukum kecelakaan lalu
lintas akibat jalan rusak diwilayah kota BandarLampung menunjukkan lemahnya penanganan
dari polisi lalu lintas dan pemerintah kota Bandar Lampung dalam penerapan Undang Undang
nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan khususnya pasal 273. Serta
efektifitas pelaksanaan dan penegakanhukum yang terjadi pada penyelenggaraan jalan saat ini
dinilai masih kurang.

Kata kunci: Kecelakaan Lalu Lintas, Kerusakan Jalan, Penegakan Hukum, Upaya
Pemerintah

PENDAHULUAN

Kecelakaan ilalu ilintas imerupakan isalah isatu imasalah iyang icukup ibanyak iterjadi idi

iBandarilampung. iHal iini ijuga iyang imenjadi isalah isatu ialasan imenjadikan itopik ipermasalahan

idalam ilaporan iini. iTidak isedikit ijuga ipenyebab ikecelakaan ilalu ilintas iyang iterjadi idiakibatkan

ikarena iadanya ikerusakan iatau ikeadaan iinfrastruktur ijalan iyang ikurang ibahkan isampai ijauh

idari istandart ikelayakan iyang iterjadi ioleh ibeberapa ifaktor ibaik ifaktor iinternal imaupun ifaktor

ieksternal.

Saat iini ikenyataanya ipemerintah ikurang imemberikan iperhatian iyang iserius iterhadap

ikerusakan ijalan iyang iada idikota iBandar iLampung, ihal iini idibuktikan idengan isebagian

ibanyaknya ikerusakan ijalan iyang iada idikota iBandar iLampung. iKerusakan ijalan iseperti iini

iterjadi iselama iberbulan-bulan ibahkan ibertahun-tahun, ihal iseperti iinilah iyang idapat

imenyebabkan ibanyak iterjadi ikecelakaan idan itentunya idapat imengancam ikeselamatan ipara

ipengendara isepeda imotor imaupun itruk-truk ibesar iyang isering imelintas idijalan imulai idari

ikecelakaan iringan ihingga idapat imengakibatkan ikorban ijiwa.
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Kecelakaan ilalu ilintas imerupakan isebuah iperistiwa iyang itidak iterduga idan itidak

idisengajaiyang isering iterjadi ikhususnya idijalan iraya iyang imelibatkan ikendaraan iatau ipengguna

ijalan ilainiyang imengakibatkan ikematian iataupun ikerugian iharta ibenda. iAdanya iinfrastruktur

ijalan iyangibelum idiperbaiki iataupun iterselesaikan imerupakan ifaktor iutama ibanyak iterjadinya

ikecelakaaniseperti ijalan iberlubang iataupun ijalan irusak iyang isudah itidak ilayak ipakai

Undang-undang iNomor i22 iTahun i2009 itentang ilalu ilintas idan iangkutan ijalan itersebut

itelah imengatur ibahwa ipengawasan iprasarana ijalan isalah isatunya iadalah imengenai iuji

ikelayakan ifungsi ijalan iyang isesuai idengan istandar ikeamanan idan ikeselamatan iberlalu

ilintas.(Undang iUndang iNomor i22 iTahun i2009). iNamun iseringakali ipada ikasus ikecelakaan

ilalu ilintas iyang idiakibatkan ijalan irusak ipenyidik ilakalantas iberanggapan ibahwa ikecelakaan

iadalah imutlak ikesalahan iselalu iada ipada ipengemudi ikendaraan iyang ilalai, isehingga

imasyarakat ihanya ibisa ipasrah itanpa imelakukan iupaya ihukum ipidana iterhadap ipihak

ipenyelenggara ijalan iyang iikut ibertanggungjawab idalam ikecelakaan iyang idi iakibatkan ijalan

irusak idan iinfrastruktur iyang irusak.

Faktor iutama isering iterjadinya ikecelakaan ilalu ilintas idi ijalan iraya iyaitu idisebabkan ioleh

ibanyaknya ikelalaian idari ipengendara iitu isendiri, ikebanyakan ikecelakaan itersebut iadalah

ikecelakaan itunggal. iPadahal ikecelakaan ilalu ilintas ibukan ihanya idiakibatkan ioleh iperilaku

iatau itindakan ipengemudi idan ikendaraan iyang itidak itertib inamun ijuga itidak iterlepas idari

ikondisi ijalan idan iinfrastruktur iyang idikelola ioleh ipenyelenggara ijalan. iKelalain iatau ikealpaan

iyaitu isikap ibatin iseseorang iyang itidak imengindahkan ilarangan ihukum isehingga itidak iberhati-

hati idalam imelakukan isuatu iperbuatan iyang imenimbulkan ikeadaan iyang idilarang.

METODE iPENELITIAN

Penelitian iini imenggunakan ipenelitian iyuridis inormatif idengan isumber idata iterdiri iatas

idata iprimer, isekunder idan itersier, idianalisis imenggunakan iteknik ianalisis idata ikulitatif. iData

iyang idapat idiperoleh idari ibahan ibahan itertulis iseperti iundang-undang, ibuku idan idokumen. iDan

ijuga idengan imenggunakan ipenelitian ihukum iempiris, idengan imenggunakan ipendekatan

iperundang- iundangan idan ipendekatan ikasus, ipengumpulan idata idilakukan idengan istudi

ipustaka idan iwawancara, idata iyang iterkumpul isecara ideskriptif.
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PEMBAHASAN

Jika ikita iberbicara itentang ijalan iberlubang ihal iini iterbilang imenjadi ipermasalah iumum

idi iIndonesia, ijalan iberlubang isendiri idapat iterlihat idi iberbagai idaerah-daerah idari itempat

iterpelosok imaupun iperkotaan ihal iini isudah imenjadi idilema itersendiri ibagi iwarga imasyarakat

idalam imelakukan iperjalanan imengunakan itransportasi, idapat idikatakan isering iterjadi

ikecelakaan-kecelakaan itunggal iyang idiakibatkan idari ijalan iberlubang isehingga

imenyebabkaniluka iringgan, iberat idan ijuga itidak ijarang imenghilangkan inyawa ipara ipengguna

ikendaraan itransportasi iterutama ipada ikendaraan iroda idua. iJalan iberlubang iternyata imenyentuh

i15 ipersenidari itotal ikecelakaan idi ifaktor ijalan. iGara-gara ijalan iberlubang irata-rata isetiap ihari

iterjadi itigaikasus ikecelakaan. iBerdasarkan ipernyataan idi iatas idapat ikita isimpulkan ibahwa ijalan

iberlubang imerupakan isalah isatu ifaktor iterbesar iyang iharus imenjadi iperhatian ipemerintah,

ikarena ihal iini imerupakan itanggung ijawab ipemerintah isepenuhnya iyang itelah idi iatur ioleh

iundang-undang itertuang ipada ipasal i24 iayat i1 iUndang-Undang iNomor i22 itahun i2009 itentang

iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan iyang imenyebutkan iPenyelenggara iJalan iwajib isegera idan

ipatut iuntuk imemperbaiki iJalan iyang irusak iyang idapat imengakibatkan iKecelakaan iLalu

iLintas. iKesimpulannya iundang-undang itersebut idi iatas imenjadi isalah isatu ibukti ikuat ibagi

imasyarakat ibahwa ijalan iberlubang iadalah imenjadi itanggung ijawab isepenuhnya ikepada

ipenyelenggara iyang idimaksud ipenyelenggara idisini itentunya ipemerintah isetempat, iBagi

isebagian imasyarakatibanyak iyang imasih ikurang imemahami iperaturan idi iatas iatau imasih ikurang

idalam ipengetahuan-ipengetahuan iterhadap iperaturan itertulis iini. iDan ijika ikita ikaji ilebih idalam

ilagi iundang-undangiNomor i22 itahun i2009 itentang iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan iini ibahwa

iterdapat idi idalam iPasal i273 ibahwa iSetiap ipenyelenggara iJalan iyang itidak idengan isegera idan

ipatut imemperbaiki iJalan iyang irusak iyang imengakibatkan iKecelakaan iLalu iLintas

isebagaimana idimaksud idalam iPasal i24 iayat i(1) isehingga imenimbulkan ikorban iluka iringan

idan/atau ikerusakan iKendaraan idan iI iatau ibarang idipidana idengan ipenjara ipaling ilama i6 ibulan

iatau idenda ipaling ibanyak iRp i12.000.000,00. iMenurut ipenulis iperaturan iini isangat ijelas iyang

ijika ikita isimpulkan ibahwa idalam ihal ijalan iyang iditemukan iberlubang itidak isegera idiperbaiki

ioleh ipenyelenggara ijalan i(pemerintah idaerah) isecara isegera iyang isehingga imenyebabkan

ikecelakaan ilalulintas imaka idalam i hal i ini i penyelenggara i dapat i dikenakan i denda i sejumlah

i yang i tertulis i pada i peraturan iperundang-undangan idi iatas. i
1Peraturan iundang-undang

iNomor i22 itahun i2009 itentang iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan ipasal i273 iini isecara ilangsung
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itelah imemberikan icelah ikepada imasyarakat iyang imengalami ikecelakaan ilalu ilintas iakibat

ijalan iberlubang idapat imenuntut ipemerintah iatau ipenyelenggara ijalan. iNamun ijika ikita ilihat

iKembali idalam ipasal i24 iayat i2 iundang-undang iNomor i22 itahun i2009 itentang iLalu iLintas idan

iAngkutan iJalan iyang imenyebutkan, iDalam ihal ibelum idapat idilakukan iperbaikan iJalan iyang

irusak isebagaimana idimaksud ipada iayat i(1), ipenyelenggara iJalan iwajib imemberi itanda iatau

irambu ipada iJalan iyangirusak iuntuk imencegah iterjadinya iKecelakaan iLalu iLintas. iHal iini ijuga

itidak ibisa idianggap iremeh iterhadap ikewajiban ipenyelenggara ijalan iini ijuga isangat ipenting i,

idalam ijika ipenyelenggara ijlan itidak idapat idengan isegera imemperbaiki ijalan imaka

ipenyelenggara ijalan iwajib ihukumnya iuntuk imemasang irambu-rambu iatau itanda ipada ijalan

iyang iberlubang iagar ikecelakaan ilalu ilintas isecara imaksimal idapat iterhindari, inamun ihal iini

isecara ipraktik isangat ijarang ikita itemui iapalagi idalam ihal ipada ijalan-jalan ipedalaman iatau

ipada ijalan ilintas iprovinsiiatau ikota ikarna ikurangnya iperhatian iterhadap ijalan-jalan itersehut ioleh

ipenyelenggara isehinggaisebagian ibesarnya ikecelakaan imaut iterjadi ipada ijalan-jalan itersebut.

Dalam ijika ipenyelenggara ijalan ilalai idalam imemasang itanda iataupun irambu-rambu ipada

ijalan iyang irusak imaka ipenyelenggara ijalan idapat idipidana iberdasarkan ipada iperaturan

iperundang- iundang iNomor i22 itahun i2009 itentang iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan. ijika

ipenyelenggara ijalan iyang itidak imemberi itanda iatau irambu ipada iJalan iyang irusak idan ibelum

idiperbaiki isebagaimana idimaksud idalam iPasal i24 iayat i(2) idipidana idengan ipidana ipenjara

ipaling ilama i6 i(enam) ibulan iatau idenda ipaling ibanyak iRp i1.500.000,00 i(satu ijuta ilima iratus

iribu irupiah). iMenurut ipenulis iperaturan iini ijuga isebagai ialat iuntuk imemberikan ipelajaran

ikepada ipemerintah isetempat iagar itidak ilalai idan ijuga ibertanggung ijawab ijikapun iada

ikelalaian idalam imenjaga ikualitas isarana iprasana ijalan iuntuk imasyarakat iagar ilebih inyaman

idan iaman idalam iberlalu ilintas.

Dalam iUndang-Undang iNomor i38 iTahun i2004 itentang iJalan i(UU iJalan), idalam iPasal i1

iangka i14, ipenyelenggara ijalan iadalah ipihak iyang imelakukan ipengaturan, ipembinaan,

ipembangunan, idan ipengawasan ijalan isesuai idengan iUU iJalan iadalah ipemerintah ipusat,

ipemerintah iprovinsi, idan ipemerintah ikabupaten/kota. ipenyelenggara ijalan iyang idimaksud

imasih ibersifat isumir idan itidak ijelas isiapa iyang idimaksud. iSebab, idalam imembangun ijalan,

ipemerintah ibekerja isama idengan ipihak ikontraktor iuntuk ipembangunan ijalan.Hal iitu imembuat

ipemerintah ibisa imengalihkan itanggung ijawab ikerusakan ijalan ike ipihak ikontraktor ijika

imemang idiatur idalam ikontrak.2
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Kegiatan iperekonomian isangat ididukung idengan itersedianya iprasarana ijalan. iJalan iyang

ibaik imemperlancar ihubungan iantara iberbagai idaerah. iSebaliknya, ijalan iyang irusak ipastinya

iakan imenghambat ikegiatan iekonomi idan ibisa imenjadi ipenyebab iterjadinya ikecelakaan.

iKerusakan ijalan imemang imenjadi isalah isatu imasalah idi iIndonesia iyang iseringkali iterjadi

iterutama idi ijalan-jalan idengan ivolume ilalu ilintas iyang ipadat.

Jenis ikerusakan ijalan iaspal idan isolusinya:

1. Retak ilelah idan ideformasi ipada isemua ilapisan iperkerasan iaspal

Jenis ikerusakan ijalan iaspal iyang iberupa iretak ilelah idan ideformasi idi ihampir

isemua ilapisan ijalan iini iterutama ibisa iditemui idi ijalan-jalan iantar iprovinsi.

iPenyebabnya itak ilain ibanyaknya ikendaraan iberat iyang ilalu ilalang iseperti ibus idan itruk.

iBeban ikendaraan iyang iberat imengakibatkan idi isetiap ilapisan iperkerasan iterjadi

iregangan idan itegangan. iBeban ikendaraan iyang iterus imelintas ipada iakhirnya imembuat

imunculnya iretak ilelah iserta ideformasi. iJika iretakilelah idan ideformasi idibiarkan isaja,

imaka iketika imusim ihujan ibisa idipastikan iair iakan imasuk ike idalam iretakan idan

imengubah iretakan imenjadi ilubang iyang isemakin ilama isemakin ibesar. iKarena iitu

isebaiknya ibegitu iterjadi iretak ilelah idan ideformasi, iperbaikan iharus isegera

idilakukan idengan ipenambalan-penambalan. iJalan-jalan idengan iperkerasan iaspal

isesungguhnya itidak icocok idilalui ioleh ijenis-jenis ikendaraan iberat. iKendaraan iberat

isebaiknya idiarahkan iuntuk imelintasi ijalan-jalan ibeton iyang imemiliki istruktur ilebih

ikuat idibandingkan ijalan-jalan idenganiperkerasan iaspal.

2. Retak

Ada iberbagai ijenis iretak iyang ibisa iterjadi ipada ijalan iperkerasan iaspal, iantara ilain

iretak ikulit ibuaya, iretak ipinggir, iretak isambungan ibahu, iretak irefleksi, iretak isusut,

idan iretak islip. iSalah satu ifaktor iterbesar ipenyebab iretak itersebut iadalah iburuknya

isistem idrainase ijalan. iKarena iitu, isolusinya itak icukup ihanya idengan imenambal

iretakan-retakan iyang iada. iSistem idrainase iperlu idibangun isehingga ijenis ikerusakan

iyang isama itidak iterjadi ilagi. iSistem idrainase iyang ibaik iuntuk iperkerasan ijalan iaspal

iharus ibisa imembuang iatau imengalirkan iair idengan icepat ike isaluran idrainase ibuatan

iataupun ike isungai. iSistem idrainase iini ijuga iharus imampu imembuang iair ihujan iatau iair

idari isumber-sumber ilainnya idan imengendalikan iair ibawah itanah iyang ibisa

imenyebabkan ierosi iatau ikelongsoran. iSistem idrainase iyang isudah idibangun iharus
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ibenar-benar iterawat idan iberfungsi. iSistem idrainase iperlu idibersihkan isecara iberkala

idari isampah idan irumput iagar itetap ibisa imengalirkan iair idengan ilancar. iIdealnya,

ipembangunan ijalan idengan iperkerasan ijalan iaspal iharus idisertai ipula idengan

ipembangunan isistem idrainase. iJika itidak, ibisa idipastikan ikerusakan ijalan iaspal itak

ibisa idihindari. iDalam imembangun isistem idrainase ijalan, iada ibeberapa ihal iyang

ipenting iuntuk idiperhatikan iantara ilain, ikondisi itopografi isepanjang ijalan iuntuk

imenentukan ibentuk idan ikemiringan iyang imempengaruhi ialiran iair, ianalisa icurah

ihujan imaksimum idalam isatu itahun ipada idaerah idi iarea ijalan iaspal, idan iperencanaan

isistem idrainase iagar itidak imengganggu idrainase iyang itelah iada.

3. Distorsi

Distorsi iatau iperubahan ibentuk ipada iperkerasan ijalan iaspal ibisa iterjadi

idikarenakan itanah idasar iyang ilemah idan ipemadatan iyang ikurang ioptimal idi ilapisan

ipondasi. iDistorsi iyang iterjadi ipadaijalan iaspal ibisa iberupa iamblas, ijembul, ikeriting idan

ialur. iKerusakan ijalan iaspal iberupa idistorsi itidak icukup idiperbaiki ihanya idengan

imelakukan ipenambalan isaja. iPerbaikan ikerusakan idistorsi iterbilang icukup irumit idan

imemakan iwaktu iyang itak isebentar. iDistorsi ipada ijalan iperkerasan iaspal isebaiknya

idiperbaiki idengan imenggaruk ikembali, idipadatkan ikembali, ilalu idilakukan

ipenambahan ilapisan ipermukaan ibaru. iTahap ipemadatan ipada iproses

ipembangunan ijalan imemang iharus idilakukan idengan icermat. iPemadatan iwajib

idilakukan iuntuk imeningkatkan ikekuatan itanah, imemperkecil ipengaruh iair iterhadap

itanah idan imemperkecil idaya irembesan iair ipada itanah. iTahap ipemadatan iini idilakukan

ilapisan idemi ilapisan isehingga idiperoleh ikepadatan iyang iideal. iTahap ipemadatan iini

iumumnya imenggunakan ialat ibantu. iContohnya isaja ipenggilas ithree iwheel iroller iatau

ipenggilas iMac iAdam idengan ibobot iantara i6iton ihingga i12 iton iyang idigunakan iuntuk

imemadatkan imaterial iberbutir ikasar, itandem iroller idengan ibobot iantara i8 iton isampai

idengan i14 iton iyang iberfungsi iuntuk imendapatkan ipermukaan ilapisan iyang iagak ihalus,

idan ipneumatik itired iroller iyang icocok idipakai iuntuk ipenggilasan itanah ilempung, ipasir

idan ibahan iyang igranular.
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4. Kegemukan

Kerusakan ikegemukan iyang idimaksudkan iberupa ipermukaan ijalan iaspal iyang

imenjadi ilicin. iKerusakan iini iterjadi isaat itemperatur inaik isehingga iaspal imenjadi ilunak

idan ijejak iroda ikendaraan iakan imembekas ipada ipermukaan ilapisan ijalan. iKerusakan

iyang idisebut ikegemukan iini ibiasanya iterjadi ipada ijalan iaspal iyang imenggunakan ikadar

iaspal itinggi ipada icampuran iaspaliatau idikarenakan ipemakaian iaspal iyang iterlalu ibanyak

ipada itahapan iprime icoat. iKerusakan ijenis iini ibiasanya idapat idiatasi idengan

imenghamparkan iatau imenaburkan iagregat ipanas iyan ikemudian idipadatkan. iAtau ibisa

ijuga idilakukan ipengangkatan ilapisan iaspal idan ilantas idiberi ilapisan ipenutup.

5. Lubang-lubang

Kerusakan ijalan iaspal iberupa ilubang-lubang idapat iterjadi iketika iretakan-

retakan idibiarkan itanpa iperbaikan isehingga iakhirnya iair imeresap idan imembuat irapuh

ilapisan-lapisan ijalan. iLubang- ilubang iyang iawalnya ikecil iini ibisa iberkembang

imenjadi ilubang-lubang iberukuran ibesar iyang idapat imembahayakan ipengguna ijalan.

iLubang-lubang ipada ijalan iaspal itersebut ibisaidiperbaiki idengan imembersihkan ilubang-

lubang iterlebih idahulu idari iair iserta idari imaterial- imaterial iyang ilepas. iSetelah iitu

ibongkar ilapisan ipermukaan idan ipondasi isedalam imungkin iagar ibisa imencapai ilapisan

iyang ipaling ikokoh. iBarulah ikemudian itambahkan ilapisan ipengikat iatau itack icoat.

iLantas iisi idengan icampuran iaspal idengan icermat. iPadatkan ilapisan icampuran

iaspal itersebut idan ihaluskan ipermukaannya isehingga isama irata idengan ipermukaan

ijalan ilainnya. iLubang-lubang ijalan iaspal iyang iditambal itanpa idibersihkan iatau

idibongkar iterlebih idahulu ihanya iakan imenghasilkan itambalan iyang irapuh. iAkibatnya

ilubang ikembali iterjadi ihanya ibeberapa isaat isetelah ipenambalan idilakukan.

6. Pengausan

Kerusakan ipengausan iditandai idengan ipermukaan ijalan iaspal iyang imenjadi

ilicin. iKerusakan iini isepertinya iterlihat isepele, ipadahal ikenyataannya ikerusakan iini

ibisa imembahayakan ipengguna ijalan. iKendaraan iyang imelintas imenjadi ilebih imudah

itergelincir ipada ikondisi ijalan iseperti iini. iPengausan idapat iterjadi idikarenakan

ipenggunaan iagregat iyang itidak itahan iaus iterhadap iroda-roda ikendaraan iatau iagregat

iyang itidak iberbentuk icubical, imisalnya iagregat iberbentuk ibulat idan ilicin. iKerusakan

isemacam iini ibisa idiatasi idengan imenutup iarea ipermukaanijalan iaspal iyang irusak idengan
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iburas, ilatasir iatau ilatasbun.

7. Stripping

Kerusakan istripping iatau ipengelupasan ilapisan ipermukaan idapat iterjadi

idikarenakan ikurangnya iikatan iantara ilapisan ibawah ijalan idan ilapisan ipermukaan, iatau

ilapisan ipermukaan iyang iterlampau itipis. iUntuk ikerusakan iseperti iini, ilangkah

iperbaikan iyang ibisa idilakukan ibukanlah idengan ipenambalan imelainkan ibagian iyang

irusak iterlebih idahulu iharus idigaruk, ikemudian idiratakan. iBarulah isetelah iitu idilapisi

idengan iburas. iSetiap ijenis ikerusakan iyang iterjadi idi ijalan-jalan iperkerasan iaspal iperlu

idiobservasi iterlebih idahulu isebelum idilakukan ilangkah-langkah iperbaikan iagar

iperbaikan iyang idilakukan ibisa ibenar-benar isesuai idengan ikerusakan iyang iterjadi.

iDengan iobservasi, iperbaikan idapat idikerjakan idengan ilebih iefektif idaniefisien.

Seringkali, ikita imasih imenjumpai irusaknya iprasarana ijalan idi isekitar ikita, iseperti

ijalan ilingkungan iperumahan, ijalan idan igang ikampung, ijalan ilingkungan iperkantoran idan

ihotel/apartemen, ijalan iyang idilalui ikendaraan idengan ibeban igardan iringan iataupun iberat.

iHal iini ibiasanya idiperparah ilagi ipada imusim ipenghujan iseperti ipada isaat iini. iPada iberbagai

itingkat ikerusakannya, ikerusakan ijalan iterkadang imenyebabkan ikubangan-kubangan, ijalan

ilongsor idanisebagainya. i i i iKondisi i i i itersebut i i i itentunya i i i i ijuga i i i i iakan i i i i imengganggu i i i i

ikenyamanan idan i membahayakan ipengguna ijalan itersebut. iKecelakaan iseringkali iterjadi

ikarena ipengendara itidak imampu imengontrol idan imengantisipasi ijalan iyang irusak itersebut,

ibahkan ibanyak ijuga iyang isampai imerengut inyawa ipengendara. iKerusakan ijalan ijuga idapat

imempengaruhi ilaju irodaiperekonomian. iJalan iyang irusak imenjadikan iarus itransportasi ibarang

idan imanusia iterhambat, ijuga idapat imengakibatkan ibiaya ioperasional ikendaraan imenjadi

ibertambah ikarena ikerusakan ibagian ikendaraan iakibat ibeban idan ijalan iyang ibergelombang idan

iberlubang.3

Secara iteknis, ikerusakan ijalan imenunjukkan isuatu ikondisi idimana istruktural idan

ifungsional ijalan isudah itidak imampu imemberikan ipelayanan ioptimal iterhadap ilalu ilintas iyang

imelintasi ijalan itersebut. iKondisi ilalu ilintas idan ijenis ikendaraan iyang iakan imelintasi isuatu

ijalan isangat iberpengaruh ipada idesain iperencanaan ikonstruksi idan iperkerasan ijalan iyang

idibuat. iSama idengan ibangunan igedung, idimana ikonstruksinya idirencanakan iberdasarkan

idengan ibeban- ibeban iyang inantinya ibekerja isesuai ipada ifungsi ibangunan igedung iitu isendiri.

iKonstruksi ijalan iharus idirencanakan imampu imenahan ibeban ilalu ilintas idi iatasnya itanpa
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imengalami ikegagalan.

Pada iumumnya ikerusakan ijalan ibanyak idisebabkan ioleh iperilaku ipengguna ijalan,

ikesalahan iperencanaan idan ipelakasanaan, iserta ipemeliharaan ijalan iyang itidak imemadai.

iAkhir-akhir iini, iperilaku ipenggunan ijalan ibanyak imemberikan iandil idalam ikerusakan ijalan.

iSetiap ijalan imempunyai ikelas imasing-masing isesuai idengan ikonstruksi idan ibeban ikendaraan

iyang idapat imelewatinya. iMisalnya, ijalan ikelas iIII itentunya iakan irusak iapabila iharus

imenahan ikendaraan ijenis itruk ibesar iatau itronton, iatau iharus imenahan ibeban imuatan iyang

imelewati ibatas itonase imuatan ikemampuan ijalan. iDisinilah isebenarnya iarti ipenting ijembatan

itimbang, idimana imempunyai ifungsi isebagai ipengontrol ibeban imuatan ikendaraan iagar itidak

imelebihi idengan ikemampuan ibeban ikelas ijalan idan ijembatan iyang iakan idilaluinya, iserta

ikapasitas imuatan ikendaraan iitu isendiri.

Fondasi ijalan iharus itetap istabil, ikarena imerupakan idasar ipenopang iseluruh ibeban iyang

ibekerja ipada ijalan. iKonstruksi ijalan i(perkerasan) isecara iumum iterdiri iatas i3 ilapisan iuntama

iyakni ilapisan ifondasi ibawah i(subbase icourse), ilapisan ifondasi iatas i(base icourse) idan ilapisan

ipermukaan i(surface icourse). iSehingga, ijenis ikerusakan iyang iterjadi ipada isuatu ijalan idapat

idikaji iberdasarkan ilapisan-lapisan ikonstruksi iperkerasan ijalan iini. iLapisan ipermukaan

iperkerasan ijalan imerupakan ilapisan iyang ilangsung iberhubungan idengan iaktifitas ikendaraan

ilalu ilintas, idan idi iIndonesia isekitar i80% iruas ijalan imasih imenggunakan ilapisan ipermukaan

ilentur iyang iterbuat idari imaterial iaspal. iKerusakan ijalan idiklasifikasikan iatas i: iretaki(cracking),

idistorsi, icacat ipermukaan i(disintegration), ipengausan i(polish iaggregate), ikegemukan

i(bleeding iatau iflushing), ipenurunan ibekas igalian/penanaman iutilitas. iJuga ikerusakan ijenis

ialigator icrazing, iyang imerupakan ikeretakan ilelah, iberupa irangkaian ikeretakan iyang isaling

iberhubungan, irangkaiannya imemanjang idan iparalel, iserta imembentuk ipotongan- ipotongan

iyang iberpola imirip ikulik ialigator. iSedangkan ikerusakan ijalan iberombak i(corrugation) ilebih

idisebabkan ioleh iaktifitas ikegiatan ilalu ilintas iyaitu ipengereman idan ipercepatan idi iatas

ipermukaan iperkerasan ilentur/lunak. i
4Mengukur itingkat ikerusakan iyang iterjadi ipada ijalan

ijuga idapat idilakukan idengan icara imencari inilai iPavement iCondition iIndex i(PCI) iyakni

imengidentifikasi itipe-tipe ikerusakan iyang iterjadi isesuai idengan iindeks-indeks itingkat

ikerusakan. iDengan idemikian, idapat idilakukan ilangkah- ilangkah iperbaikan iyang

iharusidilakukan, iagar itepat idan isesuai idengan ikondisi ikerusakan idan imengembalikan ikinerja

ijalan iseperti isemula. iArtikel iKerusakan iJalan ioleh iIr. iAgus iSumarsono, iMT. i3. iBagaimana
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iperan ipemerintah idalam imenanggulangi ikecelakaan iyang idiakibatkan ikerusakan ijalan

iPelaksanaan iperan iPemerintah iKabupaten i/ iKota idalam imenangani ikerusakan ijalan iprovinsi

ipada isaat iini iyaitu iPemerintah iKabupaten i/ iKota ihanya isebatas imelaporkan ikerusakan ijalan

iprovinsi ikepada iDinas iBina iMarga iProvinsi idan iPemerintah iKabupaten i/ iKota itidak

imempunyai ikewenangan imemperbaiki iserta ihanya ibisa imenunggu iperbaikan ikarena iadanya

iPasal i15 iayat i(1).

Undang-Undang iNomor i38 iTahun i2004 itentang iJalan iyang imengatur ibahwa ijalan

iprovinsi imerupakan itanggung ijawab iPemerintah iProvinsi isetempat. iOleh ikarena iitu, icepat

iatau ilambat irealisasinya iperbaikan ijalan iprovinsi iyang irusak ibergantung ipada iDinas iBina

iMarga iProvinsi. iAdapun ikelemahan-kelemahan iperan iPemerintah iKabupaten i/ iKota idalam

imenangani ikerusakan ijalan iprovinsi isaat iini iantara ilain:

1. Proses iperbaikan ijalan iprovinsi ioleh iDinas iBina iMarga iProvinsi imembutuhkan iwaktu itiga

ibulan.

2. Para ipejabat isering ikurang imenyadari itugasnya idan imemandang itugasnya isendiri isebagai

itugas iyang ipaling ipenting idibandingkan idengan itugas-tugas ilain.

3. Adanya ipembagian ikerja iatau ispesialisasi iyang iberlebihan.

4. Kurang ijelasnya irumusan itugas iatau ifungsi, iwewenang idan itanggung ijawab idari imasing-

imasing ipejabat iatau isatuan iorganisasi.

5. Adanya iprosedur idan itata ikerja iyang ikurang ijelas idan iberbelit-belit.

6. Kurangnya ikemampuan idari ipimpinan iuntuk imenjalankan ikoordinasi.

7. Kurangnya iforum ikomunikasi idiantara ipara ipejabat iyang ibersangkutan iRekonstruksi

iperan iPemerintah iKabupaten i/ iKota idalam imenangani ikerusakan ijalan iprovinsi iberbasis

ihukum iprogresif iadalah idengan iadanya ipelimpahan ikewenangan iperbaikan ijalan iprovinsi

iyang idilaksanakan ioleh iPemerintah iKabupaten i/ iKota idengan ianggaran iperbaikan idari

iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iDaerah i(APBD) iProvinsi. iAdapun irekonstruksi iyang

ikami irekomendasikan iadalah idengan imerubah iketentuan idalam iPasal i15 iayat i(2) iUndang-

Undang iNomor i38 iTahun i2004 itentang iJalan.

Adapun isaran iyang idapat ipenulis iberikan iuntuk imengatasi ipermasalahan idiatas iantara ilain i:

1. Pemerintah iperlu isegera imelimpahkan ikewenangan iperbaikan ijalan iprovinsi ikepada

iPemerintah iKabupaten i/ iKota idisertai idengan iperangkat idaerah, ipembiayaan, idan isarana

iatau iprasarana iyang idiperlukan iberdasarkan iPeraturan iPemerintah iPengganti iUndang-
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Undangimaupun iperaturan iperundang-undangan iyang ilainnya.

2. Perlu idibentuk iforum ikomunikasi idiantara ipara ipejabat iKementrian iPekerjaan iUmum

idengan iDinas iPekerjaan iUmum idilingkungan iPemerintah iKabupaten i/ iKota iserta idengan

iKementrian iPerhubungan iyang idapat idilakukan idengan ikoordinasi idan isaling itukar

imenukar iinformasi iguna ikelancaran ipelaksanaan ikerjasama.

3. Pemerintah ibeserta iDewan iPerwakilan iRakyat iagar isegera imerevisi iPasal i15 iayat i(2)

iUndang-Undang iNomor i38 iTahun i2004 itentang iJalan, isupaya iPemerintah iKabupaten i/

iKota idiberi ikewenangan iuntuk imemperbaiki ijalan iprovinsi ibeserta ianggarannya.

Pemerintah imerupakan ipenyelenggara ijalan iyang ibertanggung ijawab iatas ipenyelenggaraan

ijalan idan ipenyelenggaraan ijalan iadalah iDinas iPekerjaan iUmum iyaitu isub iBina

iMarga.iSebagaimana iyang itermaktub idalam iBab iV iPenyelenggaraan iPasal i7:

1. Penyelenggaraan ilalu ilintas idan iangkutan ijalan idalam ikegiatan ipelayanan ilangsung

ikepada imasyarakat idilakukan ioleh iPemerintah, iPemerintah iDaerah, ibadan ihukum,

idan/atauimasyarakat.

2. Penyelenggaraan ilalu ilintas idan iangkutan ijalan ioleh iPemerintah isebagaimana idimaksud

ipada iayat i(1) idilaksanakan isesuai idengan itugas ipokok idan ifungsi iinstansi imasing-masing

imeliputi:

a. urusan ipemerintahan idi ibidang ijalan, ioleh iKementerian iNegara iyang ibertanggung ijawab

idiibidang iJalan

b. urusan ipemerintahan idi ibidang isarana idan iprasarana ilalu ilintas idan iangkutan ijalan, ioleh

Kementerian iNegara iyang ibertanggung ijawab idi ibidang isarana idan iprasarana ilalu ilintas

idan iangkutan ijalan iPenyelenggaraan inegara itersebut idiatas iwajib imelakukan ievaluasi

iterhadap ijalan iyang itelah idibuatnya. iSebagaimana itermaktub idi ipasal i22 iayat i3 ihingga

i5, iisinya iadalah:

1) Penyelenggara i jalan i wajib i melakukan i uji i kelaikan i fungsi i jalan i pada i jalan

yang i sudah iberoperasi isecara iberkala idalam ijangka iwaktu ipaling ilama i10 i(sepuluh)

itahun idan/atau isesuaiidengan ikebutuhan;

2) Uji ikelaikan ifungsi ijalan isebagaimana idimaksud ipada iayat i(2) idan iayat i(3) idilakukan

ioleh itim iuji ilaik ifungsi ijalan iyang idibentuk ioleh ipenyelenggara iJalan



e-ISSN: 2963-7651; p-ISSN: 2963-8704, Hal 183-197
3) Tim iuji ilaik ifungsi ijalan isebagaimana idimaksud ipada iayat i(4) iterdiri iatas iunsur

ipenyelenggara iJalan, iinstansi iyang ibertanggung ijawab idi ibidang isarana idan

iprasarana ilalu ilintas idan iangkutan ijalan, iserta iKepolisian iNegara iRepublik

iIndonesia. iPenyelenggara iprasarana ijalan iwajib imemperbaiki ijalan iyang irusak idan

imemberi iperingatan ibila iterjadi ikerusakan; isebagaiman ipada iPasal i24 iayat i1 idan i2 i;

(1) Penyelenggara ijalan iwajib isegera idan ipatut iuntuk imemperbaiki ijalan iyang irusak

iyang idapat imengakibatkan ikecelakaan ilalu ilintas.

(2) Dalam ihal ibelum idapat idilakukan iperbaikan ijalan iyang irusak isebagaimana

idimaksud ipada iayat i(1), ipenyelenggara ijalan iwajib imemberi itanda iatau irambu

ipada ijalan iyang irusak iuntuk imencegah iterjadinya ikecelakaan ilalu ilintas. iBila

iterjadi ikecelakaan iyang idisebabkan ioleh ikerusakan ijalan inegara-dalam ihal iini

isub iBina iMarga iharus ibertanggung ijawab, isebagaimana idalam ipasal i236 iayat i(1)

iPihak iyang imenyebabkan iterjadinya ikecelakaan ilalu ilintas isebagaimana

idimaksud idalam iPasal i229 iwajib imengganti ikerugian iyang ibesarannya

iditentukaniberdasarkan iputusan ipengadilan.

4) Menyediakan idan/atau imemperbaiki ipengaturan, isarana, idan iprasarana ilalu ilintas

i(Pasal i238iayat i(1)).

5) Menyediakan ialokasi idana iuntuk ipencegahan idan ipenanganan ikecelakaan ilalu ilintas

i(Pasali238 iayat i(2)).

6) Mengembangkan iprogram iasuransi ikecelakaan ilalu ilintas idan iangkutan ijalan i(Pasal

i239 iayati(1)).

7) Membentuk iperusahaan iasuransi ikecelakaan ilalu ilintas idan iangkutan ijalan i(Pasal

i239 iayat i(2)).

Penyelenggara ijalan iwajib isegera idan ipatut iuntuk imemperbaiki ijalan iyang irusak,

iterlebih ilagi ikerusakannya iberpotensi i mengakibatkan i kecelakaan ilalu i lintas. iNamun

i biasanya, iperbaikan ijalan itak iserta imerta idapat idilakukan, imengingat iada ifaktor-faktor iyang

iseringkali imenjadi ipengahambat, isalah isatunya iadalah iketersediaan ianggaran.

iKetidaktersediaan ialokasi ianggaran iyang icukup iuntuk imemperbaiki ijalan irusak, itentu

imembuat ipemerintah iharus imemutar iotak, iuntuk imenentukan imana iyang iprioritas iuntuk

idiperbaiki, imana iyang imasih ibisa imenunggu iuntuk idiperbaiki. iLebih ilanjut ipada iPasal i24 iUU

iLLAJ iditegaskan ibahwa, ijika ibelum idapat idilakukan iperbaikan ijalan iyang irusak, imaka
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isebagai ibentuk itanggung ijawab, ipenyelenggara ijalan iwajib imemberi itanda iatau irambu ipada

ijalan iyang irusak iuntuk imencegah iterjadinya ikecelakaan ilalu ilintas. iHal iini iyang iacapkali

iluput idilakukan ioleh ipenyelenggara ijalan. iSehingga iseringkali imasyarakat ilangsung iyang

iturun itangan iuntuk imemberikan irambu-rambuijalan irusak.5

KESIMPULAN

1. Jalan imerupakan isarana iutama idalam ilalu ilintas iyang isudah isewajarnya idan isudah

iseharusnya iberada idalam ikondisi iyang ilayak ipakai itanpa iada ikerusakan iyang

imenyebabkan ikerugian ibagi ipara ipenggunanya. iKurangnya ikesadaran idan ipenanganan

iyang icepat iterhadap ijalanan iyang irusak itersebut iyang imenyebabkan ikecelakaan ilalu ilintas

iakibat ijalanan iyang irusak imasih icukup ibanyak imengakibatkan ikecelakaan ipada ijalanan

iyang ipadat. iBesar iperan ipemerintah idan ijuga ipara ipejabat ikota iyang iseharusnya

imemperhatikan idan ijuga imerawat ikondisi ijalan ikhususnya ibagi ipara ipemerintah idan

ipejabat ikota iBandar iLampung iyang imana ipada ibeberapa ititik imasih imenjadi ilokasi iyang

ifatal idan irawan iterjadinya ikecelakaan itunggal iakibat ijalanan iyang irusak.

2. Undang-undang iNo. i22 iTahun i2009 itentang iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan ipada iPasal

i273 itelah imenjelaskan iterkait isanksi ipidana ikepada ipenyelenggara ijalan. iBerdasarkan

ipenjelasan idiatas ibahwa ipenerapan iPasal i273 iUndang-undang iLalu iLintas idan iAngkutan

iJalan itersebut itidak idilakukan ipenegakan ihukum isecara ibenar. iSampai idengan isaat iini

itidak ipernah iada ilaporan imengenai ikecelakaan ilalu ilintas iyang idiakibatkan ijalan irusak iyang

iobjekilaporan itersebut iditujukan ipada ipenyelenggara ijalan.

3. Faktor iyang imenjadi ihambatan idalam ipenegakan ihukum ikecelekaan ilalu ilintas

idiakibatkanijalan irusak iadalah ifaktor iketidak ijelasan imakna ikata ipenyelenggara ijalan idalam

iUndang- iUndang iNomor i22 itahun i2009 itentang iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan, idan ifactor

iketidak imapuan iaparat ipenegak ihukum idalam imenerapkan iaturan ikhususnya iPasal i273

iterkait iadanya isanksi ihukum ikepada i“penyelenggara ijalan” iyang itidak isegara imemperbaiki

ijalan irusak iyang ibisa imengakibatkan ikecelakaan ilalu ilintas isebagaimana idiatur idalam

iUndang- iUndang inomor i22 itahun i2009 itentang ilalu ilintas idan iAngkutan iJalan.
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